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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah
Allah telah memberikan tuntunan hidup bagi kita berupa agama Islam,

sebagai pedoman yang sempurna karena didalamnya terkandung hukum dan
ketentuan-ketentuan yang bertalian dengan urusan dunia dan akherat Oleh
karenanya lslam mengatur tata hidup manusia baik dalam hubungan manusia
dengan sesamanya maupun dengan pencipta-Nya,

Kita menyadari perlunya hubungan sesamanya dalam melaksanakan
tugas hidupnya lantaran tidak bisa melepaskan diri dari masyarakat bahkan saling
membutuhkan satu sama lain, .d'm ini kita sadari pula karena keterbatasan

digiIW%H%@%H%WE%@EHHEQQHb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sehingga dengan akal tersebut, maka manusia akan dapat membedakan
antara yang baik dan yang buruk, terutama dalam hal iman atau percaya, yang
merupakan suatu pengakuan atau keyakinan seseorang terhadap sesuatu. Iman
menurul pengertian yang sesungguhnya ialah kepercayaan yang mercsap dalam
hati dengan keyakinan dan tidak tercampumya sya, dan ragu serta memben

pengaruh bagi kehidupan yakni: tingkah laku dan perbuatan schari-hari. Jadi

'moh. Al-Ghozali, Akidak Seorang Aduslim, (Semarang © Wicaksono, 86), hal, 62,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Iman itz bukanlah ucapan lidah semata, bukan perbuatan dan bukan hanya
merupakan pengetahuan tentang iman. Iman dan aqgidah , kepercayaan menurut
agama lslam sebagai vang dijelaskan oleh al-Qur'an dan sabda rosul yakm
berpokok pada Iman , akan fetapi kepercavaan ifu bukanlah barang baru yang
dibawa oleh Islam, bukan dimulai dari Nabi Muhammad SAW melainkan
kepercayaan vang telah lama dikemukakan oleh segenap nabi-nabi yang diutus
oleh Tuhan, kebenaran yang diajarkan oleh nabi Adam kepada anak-anaknya.’

Akhlakul Karimah mempunyai perananpenting bagi kehidupan manusia,
sebab berakhlak yang baik tidak terbatas pada perseorangan saja tetapl juga
untuk mesyarakat dan kemampuan manusia seluruhnya.

Islam mengajarkan bahwa kepercavaan atau iman seseorang haruslah
dibuktikan dengan melaksanakan penyembahan (ibadah) dan mentaati segala
dighukumshubum ddany, ketentuan-ketentuan, sbubany yangb disyariatkanidan telahac.id
digariskan lewat wahyu-wahyunya vang diturunkannya kepada rosulutlah SAW.
Maka pelaksanaan ibadah dan syariah itu adalah sebagai manifestasi iman
seseorang. Dokinin tauhid bagi kehidupan manusia sebagai sumber kehidupan
bagi jiwa dan pendidikan kemanusiaan vang tinggi, Tauhid akan mendidik jiwa

manusia untuk mengikhlaskan seluruh hidupnva kepada Allah semesta.
Tujuan hidupnya adalah Allah dan harapan yang dikejarnya adalah Allah

dan kendhaanNya. Dengan demikian akan membawa konsekwuensi pembinaan

 Yusuf Al-Qardawy, man daw Kehidhpan, {Jakarta : Bulan Bintang, 93], hal, &
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karakter yvang agung vang menjadi mapusia yang jujur, sucl, dan tegub. Maka
tauhid merupakan kekuatan terbesar dan mampu mengatur secara tertib, sehingga

seseorang tidak sempurna  kemanusiaannya atau kehudupan sosialnya tanpa

adanya akhlak yang baik dalam masyarakat.”

Akhlak merupakan perbuatan suci yang terbit dalam lubuk jiwa yang
paling dalam karenanya mempunyai kekuatan yang hebat. Akan tetapi, akhlak
juga merupakan sifat yang pertama dalam jiwa manusia dan mana timbul
perbuatan dan tindak tanduk yang mudah tanpa memerlukan pemikiran dan

pertimbangan.” Kata Al-Khuluqu dan Al-Khulgu, menurut Al-Ghozali adalah

dua kata yang dipakai bersama-sama dengan maksud berbeda Al-Khulqu

menggambarkan bentuk lahir manusia sedang Al-Khulugu menggambarkan

entuk batin manusia.”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ini merupakan dan dikarenakan manusia tersusun dari jasad lahir yang
dapat dilihat oleh mata kepala, roh dan_jiwa ::Iisinidlalamaﬂiansama, roh dan
Jjiwa menurut Al-Ghozali lebih mulai dibanding jasad lahir. Akhlak menurut Al-
Ghozali menerangkan tentang keadaan dalam jiwa dan menetap didalamya serta
dari padanya tertib semua perbuatan dengan gampang tanpa memerlukan
pemikiran dan penelitian. Jika keadaan itu dimana terbit dari padanya perbuatan-

perbuatan yang terpuji menurut akal dan agama. Maka keadaan itu dinamakan

! Abdurrohman Madjrie, Mefurnskan Agidah, (Yogyakarta - 97, hal. 91
! Al-Ghozali, fnar { Numinddin 707, hal. 53
" Ihid, hal. 58
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terpuji. Dan Kalau yang terbit dari padanya perbuatan-perbuatan vang terjelek
vang tidak sesuai dengan akal dan agama dan keadaan itu akhlak tercela.

Menurut Prof Dr. Moh, Amin dalam bukunya yang berjudul etika (ilmu
akhlak) memberikan pengertian bahwa akhlak adalah "kebiasaan atau kehendak”
berarti bahwa kehendak bila membiasakan sesuatu maka kebiasaannya disebut
akhlak. Dan bila kehendak membiasakan member , kebiasaan kehendak ini ialah
akhlak dermawan. Perkataan setengah dari mereka akhlak ialah menangnya
keinginan dari beberapa keinginan manusia yang langsung menguasai memberi
dan keinginan ini selalu ada padanya bila terdapat keadaan menariknya kecuali
dalam keadaan vang luar biasa, dan orang vang kikir adalah orang vang dikuasai
oleh harta dan mengutamakannya lebih dani keterangan ini nyata bahwa orang
baik adalah orsng vang menguasai keinginan baik dengan langsung berturut-turut

digirlibzl'.rl'JFr?s':]g].'g%:.?gad%ﬁkﬁhiﬁgﬂgcﬂgrg?gﬁﬂ;uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(eh karenanya akhlak sebagai ciri khas perbuatan suci, yakni perbuatan
vang keluar dari lubuh hati yang dalam kekuatannya sangat hebat, hal i
disebabkan akhlak dalam pandangan syariat Istam adalah sikap mental dan laku
dan perbuatan yang luhur yang mempunyai dzat vang Maha Esa SWT.”

Dari situlah maka Al-Ghozali menjadikan sebagai jiwa utama, bahkan
mengkaitkan sebagai prinsip dan cabang ibadah dengan berbagai corak dan

moralitas, sebab jika bukan formal {bentuk) dan jasad. Tapi rohani itulah yang

% Ahinad Amin, Ettka (Thew Akilak), {Jakana : Bulan Bintang, 75), hal. 62
" Wasruddin Razak, Dienl Jzlam, (Bandung ; PT. Al-Maarif, 93), hal. 39
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berdiri sendini , dan bersifat kekal serta tidak hancur dengan hancumya jasad,
apabila keadaan jiwa itu timbul perbuatan yvang disebut akhlak baik.

Hal ini muncul karena keutamaan (ifu, hikmah, iffah, arif) jiwa tersebut
karena kesepadanan dan keseimbangan, sebaliknya apabila dan keadaan itu
timbul perbuatan vang buruk secara akal dan syara, maka itulah akhlak yang
buruk. Hal ini jiwa kata Al-Ghozali adalah jauhar rohani yang berbeda dengan
Jasad, tapi antara keduanya terdapat hubungan yang erat sehingga tidak mungkin
suleh satunya bertindak tanpa yang lan. Dalam hal ini, jiwa merupakan
pengendalian jasad, tapi antara keduanya terdapat hubungan yang erat schingga
tidak mungkin salah satunya bertindak tanpa vang lain. Dalam hal ini, jiwa
merupakan pengendalian jasad, dan jasad adalah alatnya ®

Sehingga manusia menurut Al-Ghozali diciptakan Allah sebagai makhluk
NG teie? e i e sl SRUR SRR Yihg SO HRIRAS ket SilRetige2 2c ¢
manusia adalah makhluk spiritual robbani vang sangat halus {latifah rabbaniyyah
ruhaniyyah). Oleh karenanya dengan jim;.ra vang halus maka manusia akan bisa
membedakan antara yang baik dan yang buruk, vang akan menimbulkan
keyakinan dan kepercayaan kita kepada Allah SWT yakni dengan aqidah dan

iman vang mantap. Sehingga dengan aqidah yang kokoh itu bagi individu adalah

* Ahmad Daudy, Knfioh Fifsafor fslmm, (Jakarta ; Bulan Bintang, 92), hal 60
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Fitlupahdl PENANZEUNEEN jiwa manusia untuk menimbulkan kesadaran akan

Jiwanya,

B. Rumusan Masalah

Lintuk menghindari persoalan serta operasionalisasi pembahasan skripsi
ini, maka penulis memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

|. Bagaimanakah pengertian iman dan akhlak menurut Al-Ghazali Jika di tinjay

secara psikologis 7

" : ; :
2. Bagaimanakah dampak iman terhadap kehidupan seorang muslim 7

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

c1ig' ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- san Judul

Dalam penelitian ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan sekedar
untuk menghindari kesalah fahaman dalam menginterprestasikan isi skripsi
ini.

a. Iman - Kebenaran vang obvekiif, yang diwahyukan yakni dipercaya

alau penyerahan diri secara pribadi kepada Allah '®

" Moh Matsir Faephivied Loy
[ 1 ¥ 5 - 2 ;
® e it M-T‘numl emarang | Romadhani, 81), hal, 63-65

Bilas Blibang. 795, bal 1ot ! Al-Syaibani, Filsafar Pendidikan fsiam, (Cetakan pertama,
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b. Akhlak - Tingkah laku manusfa vang dilakukan secara berulang-ulang
atau totalitas watak tabiat vang dijabarkan dalam perbuatan,
ucapan dan pikiran.''

c. Psikologis: Obyektive bersifat kejiwaan, Rasa rendah diri merupakan
gejalah psikologis.

d Al-Ghozali: Seorang filosof teolog, ahli hukum, dan sufi dikalangan

Barat, "

Jadi yang dimaksud judul Iman sebagai landasan akhlak (studi
psikologis menurut Al-Ghozali) adalah bahwa iman merupakan peranan yang
sangat penting terhadap perbaikan akhlak atau perilaku manusia yang akan
mengantarkan kepada perbuatan yang baik dan sebagai benteng terhadap
pengaruh perbuatan yang tercela.
&gﬁ%g%#\gg?whd%iﬁguinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penutis memilih judul tersebut dengan alasan sebagai berikut
- Iman merupakan pokok dasar Agidah Islam, maka sudah selayaknya apabila
aqidah itu identik dengan keimanan yang mana iman fersebut merupakan
unsur rohani manusia yang paling besar pengaruhnya dalam kehidupan dan

perbuatan manusia, sehingga iman merupakan modal utama dari kehidupan

" Generd Ocollirs 5), Kamus Tealogi, (Kanasius), hal. 113
" Dirs, Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta - Edisi

Pertama, 91}, bal 1157
" Huston Smith, Ensikloped! [slam, (Jakarta | Rajawali pers, 88), hal, 105
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manusia vakni, dengan mensucikan jiwa, lalu mengarahkan kejujuran
tertentu untuk mencapai sifat-sifat vang paling utama.

- Akhlak mempunyai peranan penting dalam mewujudkan ketertiban dalam
pegalanan hidup manusia. Sebab dengan akhlak yang baik maka semua
aktivitas akan berjalan dengan baik, dan berakhlak baik tidak pada seorang
saja, akan tetapi untuk masyarakat dan kemanusiaan seluruhnya.

Oleh karenanya, dari uraian di atas, penulis mengungkapkan dalam
skripsinva berjudul Iman Sebaga: Landasan Akhlak (Studi Psikelogis Menuruf

Al-Ghozali).

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahu peran iman sebagai prinsip terhadap prilaku manusia dalam
membentuk pribadi seorang muslim.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Untuk mengetahui dan memahami pemikiran Al-Ghozali tentang iman sebagai
landasan akhlak dalam kehidupan seorang muslim jika ditinjau secara

psikologis.

E. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan.
Untuk mendapatkan data-data dalam pembahasan penulisan skripsi imi
penulis melakukan library research (riset perpustakaan) vang diantaranya adalah ;

Sumber primer dan sumber sekunder.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun sumber primer : .
1. Al-Ghozali , Thya, Ulumuddin I, hal. 53

. Al-Ghozali, Mengobati Penyakit Hati, Karisma Bandung, 94

=3

Al-Ghozali, Kimia Kebahagiaan, bandung, Mizan, 94

Lid

4. Moh. Al-Ghozali, Khuluk Al-Muslim Darul Bayan, Kuwait, 1970,
Sumber sekunder diantaranyva adalah :

1. Ahmad Amin, Etika (ilmu etika), Jakarta, Bulan Bintang, 75

2. Husein bahreisy, Ajarm Akhlak, Surabaya, al-Tkhlas, 1954

3. Abdurrohman madjrie, Meluruskan Aqidah, Yogyakarta, 97

4 Masruddin Razak, Dienul Islam, Bandung, 1996

5. A, Zamuddin, Al-Islam 1, Semarang, 1996

6. M. Matzir, Fighud Dakwah, Semarang romadhani, 1981

digiffo 3ayid Sabia,Anidah Islam,; Alih, Bahasa Mab Ahdi Rathond,-Bandupg, 1883, o i

F. Kajian Pustaka

Mengenai pembicaraan keimanan dan akhlak, maka disini dikemukakan
ada beberapa sumber yang penulis dapatkan, sebagai acuannya adalah -

Buku karangan Abdurrohman Madjrie, disana dikemukakan ada beberapa
sumber tentang pengertian iman yakni, bahwasannya iman adalah keyakinan

yang mantap dalam hati yang kemudian di ikrarkan dengan lisan dan diamalkan

dengan anggota badan.
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Kevakinan yang dibeparkan dalam hati artinya iman ity tertanam,
sehingga merupakan penggerak segala apa vang diperbuat oleh lisan serta amal
perbuatan anggota badan.

Dalam buku agidah dan syariah Islam, karangan Prod Dr. Syekh
Mahmud Saltut, dalam lslam mempunyai cabang taklif (beban kewajiban) yang
dianggap sebagai asas utama supaya manusia dapat diakui berbagai seorang
muslim disisi Allah yaitu masalah agidah yang termasuk diantaranya iman
sebagai seorang m.uslim disisi Allah, rermasuk iman kepada Allah, Malatkat,
Kitab, Rosul dan hari akherat. Dari situlah tidak diragukan lagi bahwa untuk
mempergunakan dan melaksanakan bagian agidah , ibadah, aturan dan adat serta
lembaga perlu pula berpegang kuat dalam mewujudkan bagian yang lainnya

biasanya disebut bagian akhlak, dalam sejarah telah dibuktikan bahwa °

digilkehahaginan disegenap .lapangan; hanye . diparaleh) dengan . menempuh, budi
pekerti.

Keimanan hanya mengetahui keEsaan Allah, ibadah hanya berupa
gambaran dan keterangan keimanan, peraturan , dan lembaga, hanya berupa
undang-undang dan hukum vang dihafal diluar kepala. Bila semua terpisah dari
budi dan akhlak (akhlak itu sendiri terpisah dari bagiannya) pasti akan merusak
kemurnian jiwa manusia dan kehidupannya. Kalaupun demikian, rusaklah nikmat
keTuhanan membebankan berbagai bagian dipundak manusia dan akan sia-sia
untuk mengajak mereka berpegang erat kepalanya Dalam pengantar studi akhlak

yang karangannya Drs, Asmaran AS, MA. disebutkan bahwa dalam al-Qurian
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disebutkan iman itu tergambar dari afnal dan tergambar dan sifat sera tingkah
laku seseorang dan kepada Allah menyebutkan amal pada urutan pertama dan
iman pada urutan yang kedua, karena itu dapat dikatakan bahwa syarat kebenaran
iman seseorang. Seperti telah disebutkan diatas, iman menjadi syarat syahnya
sholat dan amal seseorang. Sehingga dari sekian buku yang kami peroleh maka
masih belum ada vang spesifik dari masalah iman sebagai landasan akhlak jika
dilihat dari tinjauan psikologis menurut Al-Ghozali, oleh karenanya perlu adanya

perkembangan dalam pembahasan.

G. Metode Penulisan
Dalam usaha pembahasan masalah yang ada sangkutpautnya dengan
penyusunan naskah ilmiah ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu ;

Komparatif, vaitu membuat perbandingan terhadap beberapa teori
dlgllhb umsgeac id ap ilib. umysa ac.id digilib. uPea ac.id digilib.uinsa.ac.id digﬁl&).uinsa.ac.id

]
baru.’

2. Metode Analisa, vaitu mengadakan penyelidikan septual terhadap istilah-
istilah yang dipergunakan terhadap pernyataan yang diuraikan "
Ini pembuktiannya menggunakan logika deduktif, vaitu logika pembuktiannya

yang pangkalnya hal yang umum, untuk mencapai pengetahuan vang khusus.

" Komaraddin, Metode Permulisan Skripsi dan Tests, (Angkasa Bandung : [986), hal. 108
"W, Poesprojo T. Gilarso, Logika fwm Menalar Remaja, (Bandung | 1989), hal. 17
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1. Metode Sintesa, yaitu mengadakan penggabungan semua pengetahuan yang
ada untuk menyusun sualu gambaran umum, Pembuktiannya melakukan
logika induktif vaitu pembuktiannya menggunakan logika yang pangkalnya

4
suatu hal vang khusus untuk mendapatkan pengetahuan yang umum.

H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan skripsi ini, penulis susun atas 5 bab, dan
tiap-tiap bab terdiri dan sub-sub bab yaitu :
Bab pertama, berisi pendahuluan, yang meliputi : Latar belakang masalah,

rumusan masalah, penegasan masalah dan alasan memilih judul, tujuan
penulisan, sumber-sumber yang dipergunakan, kajian pustaka serta sistematika

pembahasan.
Bab kedua, landasan teori, vang meliputi iman dalam pembahasannya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id igilib uinsa.ac.id
yang mencakup fentany pengelian iman, unsur-unsur iman seria wbungan

dengan amal. Kemudian akhlak, yang membahas tentang pengertian akhlak,
tujuan akhlak, pokok-pokeok akhlak dan faktor pembentuk akhlak

Bab ketiga, pembahasan tentang Al-Ghozali dan sejarahnya yang meliputi
pembahasan riwayat hidup Al-Ghozali, karya-karyanya dan pemikirannya.
Kemudian pengertian iman dan akhlak menurut Al-Ghozali, yang tediri dari jiwa,

akhlak baik dan buruk, pembinaan akhlak mulia dan kebahagiaan.

12 Lavis, 0. Katsoff, Pengantar Filsafar, (Yogyakarta | 1989), hal 18
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Bah keempat, analisa "Tman Sebagai Landasan Akhlak” (Studi Psikologis

L

Menurut Al-Ghozalt)
Bab kelima, merupakan bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 1l

LANDASAN TEORI

A. Iman
1. Pengertian Iman
Kata Iman berasal dar (bahasa Arab) adalah bentuk masdar, dan kata
kerja / fiil. 1":"';:1 :-I-E_'t..‘_'a:!' :'.I;Il'
Dalam bahasa Indonesia kata Iman biasanya diartikan dengan
keyakinan atau kepercayaan Menurut Sidi Gazalba, kata Iman lebih tepat
diartikan kedalam bahasa Indonesia dengan keyakinan,' Dalam kamus Al-

Munjib disebutkan Al-Iman berarti :
digilib. umsa ac.id digilibauipsa. ac |d dlglllb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

--_..-..-l"':I o

s u.s-:.a-_-e_, § ARG, Kot
“Bukan berarti kafir, pembenaran secara mutlak™
Jikalau dilihat dari pengertian istilah ada beberapa definisi yang
dikemukakan :
a. Menurut Imam Abu Hanifah dalam kitab M-Fiqhu M-Akl:rw disebutkan :
;l.,_.dl__,ﬂ",_.h; i3 :}\;g. s ﬁ,ﬁ

“Iman ialah mengikrarkan (dengan lidah) dan membenarkan dengan
hati).™

' Sidi Gazalba, asas Ajaran Tslam, (Jakarta , Bulan Binteng, 72}, hal 15
* Imam Abu Hanifah al- =Fighu Al-akbar Dairah Al-Ma'anf Al-Usmaniak, 79 hal 6

d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|gm‘b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

15

b, Syekh Muhammad Amin Al-Kindi mengatakan :

“Iman adalah pembenaran dalam hati ™

¢, Moh Abduh mengatakan : “Iman adalah keyakinan dalam kepercayaan
kepada Allah, kepada rosulnya dan kepada hari akhir tanpa sesuatu apapun,
Kecuali menghorman apa-apa yang telah ada dan disampaikan dengan
perantaraan lisan pada Rosul Tuhan,?

Dari pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa iman itu paling tidak
mengharuskan adanya pembenaran keyvakinan adanya Tuhan dengan segala
keEsaanNya dan segala sifat kesempumaan serta pembenaran dan keyakinan
terhadap Rosulullah dan risalah kerosulan yang ia bawa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Iman vang benar akan memberikan kebahagiaan bagm seorang muslim,

baik selama hidup didunia maupun diakherat nanti dalam hadits Nabi

disebutkan ; y . 1
. F b gy e g e, L o i o R
ﬂi‘t,?-—r-?}i—ﬁ:}“;:b_; ohl, o hs e I a5

>, o F --'.--'"- - & -
% eentey P Py s 22l

“Rasa lazgmya [man itu akan dapat dirasakan oleh orang yang rela
(mengakui) Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai Agamanya dan
Muhammad sebagai Nabi dan Rosulnya. (H.R. Muslim),

j Syaikh Muhammad Amien Al-Qurcli Tamvir Al-Qwiub AL-Haromain hal §3-84
Moh. Abdub. Risaluh Tawhid, Terjemahan H. Firdaus An BA, (Jakarta - Bulan Bintang, 76),

hal, 257
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Jadi menurut hadits diatas, lezatnya iman vang dapat membahagiakan
seseorang dapat dicapai dengan iman yang teguh dan utuh kepada Allah
Menjalankan Agama yang dibawa oleh Muhammad Rosulullah dengan baik
dan sempurna.

Dalam pandangan Islam, manusia beriman dibagi menjadi empat
golongan:

Kelompok pertama, mereka yang memiliki Iman vang kuat dan
keEsaan Allah SWT. Mereka mengikuti jalan Allah dan membakiikan diri
Mereka lebih giat dari sekedar mengejar kekavaan dan kemulyaan duniawi,
mereka inilah Muslim sejati.

Kelompok kedua, mereka yang percaya adanya Allah SWT, Hukum-
hukumnya dan hari pengadilan, tidak mempunyai kepercayaan yang kuat dan

11 Gl il etk ek beriman ecara otal Kepada Alsh SWT. Morekn
berada dibawah tingkatan muslim scjati. Mereka ini akan mendapatkan
hukuman atas kelalaian dan kesalahannya, Namun mereka tetap disebut
mushm, walau mereka melanggar hukum-hukum  Allah, tetapi  tidak
memandang dan mambuang Imannya kepadaNya.

Kelompok ketiga, mereka yang tidak mempunyai Iman sama sekali,
mereka tidak mengakui adanya Allah. Mereka itu seperti penjahat, walau
berbuat sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku disebuah negara udak

akan menjadi warga negara vang berbakti dan taat.
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Kelompok keempat, mereka yang tidak mempercayai Allah SWT, Dan
tidak pula berbuat baik, mereka menyebar kekacauan dan tidak pula berbuat
baik, mercka menyebarkan kekacauan dan  berbuat  berbagai  macam
kekejaman dan penindasan mercka merupakan manusia yang paling jahat,
karena mereka adalah pemberontak sekaligus pen; ahat’

Menurut Islam, kepercayaan pokok itu adalah kalimat pokok Laailaha
Ilalah, artinya tidak ada Tuhan selain Allah. Iman itu haruslah menjadi
kepercayaan yang mutlak dan bulat artinya, keyakinan yang mutlak kepada
Tuhan, dengan membenarkan yang mengakui wujud (existensi) Allah, sifat
{atribut) Allah, hukum-hukum Allah dan kekuasaanMva, hidayah dan taufig
Allah. Pokok agidah atau Iman ialah, Allah SWT sendiri, sebab dengan
kepercayaan kepada Allah itu dengan sq:ndirin.ya mencakup kepercayaan

kepada malaikatnya rosul-rosulnya, kitab-Kitabnya, hari kemudian dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ketentuan tagdimya.
2. Unsur-unsur Iman
Iman mempunyal unsur-unsur, yang mana unsur tersebut, dalam

Islamolog disitilahkan : Arkanul Iman, f'rman Allah ‘i"-'u"T1
"'|_:e~ “l“—’ll'*-—\"jh"*njﬁ_&a—'__;r;uh}\l\ ul.__n_ln-llﬁ.'-ll'u,m,a-ll'L

I'I"‘JIII'* "-5‘ Lo _h}-ﬁ” e a,_.ll-".-'-- k-"-":l"l' *-1.}':":?'“ 2 ","I:II:‘""*-'L_EI*}
: 2 £, .

- . by « 25 & g A "1;-"" _-.'.; -

i Ve 555 39 e s M e ad L 0% eid sepl Y

Crer S 272 L4

.

' Drs. Asmaran AS.M A, Pengamiar Sy Akhlak, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 94), hal. 72-74

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin%.ac.id

Jadi menurut hadits diatas, lezatnya iman yang dapat membahagiakan
seseorang dapat dicapai dengan iman yang teguh dan utuh kepada Allah.
Menjalankan Agama vang dibawa oleh Muhammad Rosulullah dengan baik

dan sempurna.

Dalam pandangan Islam, manusia benman dibagi menjadi empat
golongan:

Kelompok pertama, mereka yang memiliki Iman yang kuat dan
keEsaan Allah SWT. Mereka mengikuti jalan Allah dan membaktikan dir.
Mereka lebih giat dari sekedar mengejar kekayaan dan kemulyaan duniawi,
mereka inilah Muslim sejati.

Kelompok kedua, mereka vang percaya adanya Allah SWT. Hukum-
hukumnya dan hari pengadilan, tidak mempunyai kepercayaan yang kuat dan

digiﬁlg!%sg%té.ila’%ﬁb.ttlﬁiﬁé:a.m&‘a%iﬁsqa{ﬁsyg%!ic](ﬁ%.fﬁH%a%Mﬁgﬁ?grﬁﬁsa.ac.id
berada dibewah tingkatan muslim sgjati Mereka ini akan mendapatkan
hukuman atas kelalaian dan kesalahannya. Namun mercka tetap disebut
muslim, walau mereka melanggar hukum-hukum Allah, tetapi tidak
memandang dan mambuang Imannya kepadaNya,

Kelompok ketiga, mereka vang tidak mempunyai Iman sama sekali,
mereka tidak mengakui adanya Allah. Mereka itu seperti penjahat, walau
berbuat sesuai dengan hukum-hukum yang berlaku disebuah negara tidak

akan menjadi warga negara vang berbakti dan taat.
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Artinya © “Hai orang-orang vang beriman, yakinlah kepada Allah dan rosulnya
dan kepada kitab-kitab yang diturunkannya kepada rosulnya dan
kepada kitab-kitab yang diturunkannya yang terdahulu. Barang
stapa vang kafir kepada Allah malaikat, kitab-kitabNva. rosullNya,
dan hari kemudian, Maka sesungguhnya orang itu telah sesat jalan
sejauh-jauhnya . (An-MNisa, 121)

Adapun tentang iman yang keenam yaitu ! Iman kepada tagdir yakm
gadha, dan gadar Allah, hanya disebutkan secara terpencar dalam qur'an yang
menunjukkan kekuasaan illahi pada makhlukNya, dan kata-kata yang jelas
dengan iman itu terdapat dalam hadits shahih.*

Adapun agidah atau Iman itu mempunyai peran dan pengaruh dalam
hati. la mendorong manusia untuk melakukan amal yang bak dan
meninggalkan perbuatan vang keji dan mungkar. la membimbing dan
mengawal manusia kejalan yang lurus dan benar serta menjaganya untuk tidak
tergelincir kelembah kesesatan dan menanamkan dalam dirinya kecintaan

d|g|||b il s%aal&ejaﬂﬂ gl 12 s ga({'g rﬂ?%%nz}%q |g| il uiﬁw%}z.at ay ogdmﬁrg umsa ac.id
bangunan vang paling dasar dari kepribadian vang kukuh dan sehat vang
selalu mengawal, mengantar dan membuat hati agar selalu baik dan bersih,
schingga dapat memberi bimbingan bagi manusia kearah kehidupan yang
lebih tentram dan bahagia baik didunia dan kehidupan diakherat. Disamping

ity agidah Islam juga merupakan sumber ketentraman rubani dan pegangan

batin dikala senang dan suseah serta sebagai landasan yang sangat kukuh dan

serta sebagai landasan yang sangat kukuh bagi pembinaan akhlak yang luhur,

1 Drs. Wasruddin Razak, Diesnd Jelars, (Bandung : PT. Al-Maarif, 96), hal, 1221233
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Merujuk hadits diatas, ada enam perkara yang diajarkan oleh nabi dan
enam perkara tersebut merupakan sendi dasar aqidah Islam, yang Sering

disebut Arkanul lman.

Adapun uraian dari setiap rukun Iman tersebut adalah sebagai berikut :

1. Iman Kepada Allah
Iman kepada Allah merupakan iman yang pertama, dan iman
kepadaAllah itu, sebagai dasar pokok dari aqidah Islam seorang muslim,
vang beriman kepada Allah adalah mereka yang membenarkan adanya
Tuhan Yang Maha Agung, Tuhan Yang Maha Pencipta langit dan bumi,

dan mengetahui alam ghaib dan alam nyata, Maha pengatur, raja segala

sesuatu,”
d. Pengertian Iman Kepada Allah

Iman kepada Allah ialah mempercayai dan membenarkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

adaNva dan keEsaanNya, bahwa Allsh bersifat dengan segala sifat

d

kesempurnaanMya.®

Untuk mengenal Allah dan membenarkan adaNya dapat
dibuktikan dengan berbagai macam dalil dan jalan, diantaranya © Dalil

fisika, dalil Akhlak, dalil kesaksian, dalil inayah dan dalil ikhtiro.

5 Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Musiim, Agidah, (Bandung : PT. Remaja Rosda

Karya, 20, hal. |
" Hasby As Shiddiegy, Af-Islam, {Semarang - PT. Pustaka Rizki Putra, 98), hal. 103
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Dalil fisika ini pertama kali dipakai oleh Abu Husali Al-Alah,
dalil ini di uraikan sebagai berikut : Didalam alam ini, ada susunan dan
peraturan yang sangat bugus dun harmoms.

Dengan teratur sekali bumi itu memutari matahan dalam waktu
365 hari 5 jam 49 menit 12 detik, sedangkan bulan memutari bumi
dalam waktu 28 hari 12 jam 44 memit dan 3 detik, begitu juga dengan
planet-planet dan bintang-bintang lainnya.

Semuanya berjalan dengan leratur diangkasa raya dan tidak
pernah bertubrukan satu sama lainnya. Dengan melihat kenvataan yang
ada, alam vang kita tempati ini terjadi dengan sendirinya 7 tentu saja
tidak dapat, dan tentunya yang yang terjadi dan berlaku karena ada yang
mengendalikan dan mengaturnya yvaitu Tuhan {Allah).

alil Akhlak, dalil ini berasal dari dalil Imanuel Kart Kant

digilib.uinsa.ac.id digi]}:i!b.umsa.ac.ld‘ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
berpendapat, bahwa manusia perasaan moral yang tertanam dalam hati

d

sanubarinya, yang selalu menyuruhnya berbuat baik dan menjauhi
perbuatan buruk. Perasaan moral tersebut tidak didapatkan dan
pengalaman  manusia tetapi telah dibawanya sejak lahir. Kalau
demikian, dari mana perasaan moral tersebut 7 tentu saja perasaan moral
itu berasal dari suatu dzat yang Maha Tahu akan baik dan buruk. Dzat
vang maha Tahu inilah yang disebut Tuhan.

Dalil kesaksian, untuk membuktikan benar tidaknya suatu

persoalan diperlukan adanva suatu kesaksian. Untuk mengetahui Tuhan
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itu ada, juga dapat dibutkikan karena adanya sejumlah saksi yang telah
ada dari masa kemasa dan telah berhasil membuktikan bahwa Tuhan itu
ada, berkata, mendengar, melihat, bertindak dengan hebat dan dengan
segala kesempumaannya.

Para saksi adanva Tuhan ini terdiri dari manusia pilihan yang
berakhlak luhur, dapat dipercaya, tidak pernah berdusta. Mereka adalah
para nabi dan rosul Tuhan. Jadi, berdasarkan kesaksian para nabi
memang Tuhan itu ada. Dari dalil Inayah dan Dalil Tkhtiro yang
dikemukakan oleh Ibnu Rusdy atau Averous, kedua dalil imt dinilai oleh
para ulama, sebagai dalil vang paling kuat dan tidak berbelit-belit,
karena sesuai dengan akal pikiran, tetapi juga cocok dengan ayat-ayat
al-Qur’an.

digilib.uinsa.ac.id d|g|ﬁ%auﬁ1hs§?c id digi thdﬁgsapggﬁgﬁbtﬂ?}ssﬁjg Eﬁjgwbpﬁrrsa;l:? id
atau perindahan Tuhan. Dalam dalil ini menyatakan bahwa alam i1 dan
segala isinya sesuai betul dengan kehidupan manusia dan makhluk-
makhluk yang lain, seperti halnya ada siang dan malam, ma, matahari
dan bulan, pergantian musim, hewan, tumbuhan dan hujan. Persesuaian
ini tidak terjadi dengan sendirinya atau secara kebetulan, tetapi kaena
penciptaan yang rapi dan teratur yang berdasarkan atas ilmu dan
kebijaksanaan, dari penyesuaian ini menunjukkan adanya perhatian dan
pemeliharaan dari sang pencipta terhadap alam semesta ini. Dalil

ikhtiro, ikhtiro artinya menciptakan penciptaan. Dahl 1 berusaha
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membuktikan adanya Tuhan, vang khusus dari segi penciptaan alam
semesta ini. Dalil ini berdin pada dua dasar, dasar pertama, bahwa
segala vang berwujud ini adalah mukhtaro (vang diciptakan). Dalil ini

selaras d&ngan I“rmnnnya Allah dnlam surat Al-Hajj ; 73.

Nt T J el adind umul
A 4 4
A

Artinya ; “Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali
tidak dapat menciptakan seelmr lalatpun. Walaupun mereka
bersatu untuk menciptakannya, *

Dasar  kedua, bahwa keadaan tiap-tiap vang diciptakan
mempunyal mukhatrinya (penciptaannya). Dalil ikhtiro ini menetapkan
bahwa alam ini baru ada sesudah diadakan dan vang mengadakan

segalanya ini, 1alah Tuhan vang Wajibul Wujud.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
Dar semua nuraman tadi diatas sudah cukup jelas bukti-bukti

id

tentang adanva Allah dan semuanya ini akan menambah agidah
(IMTAQ) kita kokoh dan kuat, Seperti halnya pengakuan :

Prof. Harshell salah seorang intelek modern tentang wujud
Allah.
“Setap bidang 1lmu pengetahuan 1tu makin luas, maka semakin
bertambah pulalah bukti yvang memastikan dan lebih mengokohkan

perihal adanva dzat yvang maha menciptakan juga Maha dahulu yang
tidak ada batas untuk kekuasaannya dan tidak akan ada habisnya”."”

¥ Depag RI, A/-(2nr aw danr Jerjematuya, hal, 532
" Humaidi Tata pangarsa, Kulich Agidoh fsfam lenghap, (Surabaya : PT Bina Ilmu, 81), hal

[EE R
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Ke-Esaan-Nya ‘Tuhan ini meliputi tiga hal, yaitu “Esa dalam
dzat-Mya, Esa dalam sifatNya dan Esa dalam wujud dan perbuatan-Nya.
Yang dimaksud Esa dalam dzatnya ialah bahwa dzat itu tidak menerima
tarkip (tidak tersusun dari berbagai unsur)."

Dan tiadalah tersusun dari beberapa bagian yang terpotong-
potong dan bahwa Allah itu tidak ada sckutu bagiNya dalam
memerintah dan menguasai kerajaannya ini,

Firmannya dalam surat Az-Zumar : 4 .

E AL |

AU TR - TR R
Artinya © "Maha suci F:Ililzah. Dialah Allah yang Maha Esa lagi Maha
mengalahkan.
Esa dalam sifatblya artinya tidak ada sesuatu yang menyamai
digilib.uinsa.achlIhﬂEiIF@ﬂlﬁﬁ!aﬁ&ﬁl&@%ﬁfﬁulﬁnéj.%.i&%iéﬁ%irﬂ%s.gc.mmmhiﬁg ac.id

sesuaty vang lucu, tetapi tidak ada satu pun diantara yang wujud imi
dapat menyamai yang wajib wujud, maka hal ini juga berlaku pada sifat-
sifat yang menyertainya, Adapun mengenai Esa dalam wujud dan
perbuatan, ialah dzatnya sendiri yang wajib wujud (ada) dan la
sendirilah (tanpa campur tangan orang lain) untuk menciptakan semua

yang mungkin ada ini. Tentang keEsaan Allah dijelaskan dalam surat

Al-Ikhlas 1-4,

' Sayid Sabig, Aqidh Isfam, (Bandung - CV, Diponegore, 93), hal. 80
2 enag R, Al-Our ‘an e Terjemaluiya, hal, 745
" Humaidi Tatapangarsa, Kufiah Agickadr Istan Lok, hal, 51
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fhe  weddt ® Y2RE (o 2o ') g
Artinya © "Ratakanlah ! Dialah Allah yang Maha Esa. Al]nh adalah
Tuhan, yang bergantung kepadaNya segala sesuatu. Dia tiada
beranak dan tiada pula dlpemmkan dan tidak ada seorang pun
vang setara dengan Dia.”

Drikatakan bahwa sifat-sifat Tuhan ada persamaan dalam
penyebutan terhadap sifat tabiat manusia, seperti Allah dikatakan
sebagai dzat yang mendengar, melihat, berbicara dan lain sebagainya,
tetapi tidak sam sebagaimana manusia melakukan hal tersebut. ha
Maha Tingei dan keadaanNva diluar jangkauan gambaran akal manusia,
semua ini diterangkan dalam al-Qur'an surat Al-An'am : Iﬂ?

SRV O WAL RN/ P SR

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac iV Higilibheiash!a?.id diggipﬁ;}‘ﬂsataéib H;g'iﬂlt_)-_.ﬁ;hns:a.ac.id
"Dna tidak dapat di capai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat

melihat mga]a vang kelihatan dan Dia yang maha Halus lagi Maha
Mengetahui."'

"Tidak ada satupun yang serupa dengan Dia."” (Asy-Syura : 11). M

e T i ; Lll-
o mll-&{_j:_r":ﬁ'

2 Pepag RN, Al-(ur ‘an danTermahnya, hal 1118
Y 1hid, hal 204
" Ihid., hal, 784
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Seperti yang penulis sehutkan diatas, bahwa iman kepada Allah
adalah merupakan pund:ui dasar vang dapat membentuk roham
manusia, Sifat-sifst  Allah  yang diwahyukan dalam  Al-Quran
sebenarnya adalah untuk memberikan pendidikan dan contoh untuk
menyempumakan karakier manusia.

Dengan mengetahui sifat-sifat Allah dan Iman kepadaNya, maka
seseorang hamba akan lebih mengenal TuhanNya. Semua ini akan dapat
mendidik jiwanya agar memiliki iman vang kuat, dengan iman yang
kuat sescorang akan lebih mendekatkan din kepadaMya dengan cara
mentaati semua vang diperintahkan-MNya dan semua laranganNya
dijauhi.

2. Iman Kepada Malaikat
Tman kepada Malaikat merupakan rukun iman yang kedua sesudah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
iman kepada Allah. Malaikat termasuk makhluk Tuhan yang ghaib

id

diciptakan dari cahaya (nur)."*

Iman kepada malaikat akan menumbuhkan rasa syukur kepada
Allah atas perhatianNya kepada HambaNya dengan menugaskan para
malaikat untuk menjaga, mencatat amal perbuatan, membisikan kebaikan-

kebaikan serta untuk kepentingan yang lainnya.'®

" Humaidi tatapangarsa, Kuliah Agidah islom Lenghap, hal. 81
'S Haya bint: Mubarok al-Barik, Ensiklopedi Wamita Muslinad, (Jakarta : Darul Falah), hal. 24
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Dengan tertanamnya rasa percaya kepada malaikat yang ditugaskan
Allah untuk menjaga juga untuk mencatat semua perbuatan kita, maka
dengan sendirinya kita akan berhati-hati dalam berbuat sesuatu.
a. Pengertian Iman Kepada Malaikat
Yang dimaksud iman kepada malaikat ialah mempercayai bahwa
Allah itu mempunyai suatu jenis makhluk yang bernama malaikat, yang
selalu taat kepadaNya dan mengerjakan dengan sebaik-baitknya tugas-
tugas yang diberikan Allah kepada mereka, sekaligus menjadi
penghubung antara Allah dan makhluk serta menyampaikan wahyu
kepada para rosul.
b. Sifat-sifat Malaikat
Dalam al-Quran telah  diterangkan bahwa malaikat itu
mempunyai sifat-sifat, antara lain : mereka tidak pernah durhaka atas
IEND NS0 Gafa yang diperintah Atlak, Selald bertasbib sepanjang mas daldiai
tahrim ; 6 dan Al-Ambiya : 19,20 dan 27.
1. Yang tidak mmdu:hat-:ai.AJIah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (at-

tahrim : 6), "

" Denag BRI, Ai-Cwr v dan Terjematuya, hal, 951

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




27
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins‘a.ac.id

2. Dan malaikat-malaikat disiNya, mereka tiada mempunyai rasa
angkuh untuk menyc&bﬂhwya dan tiada pula mereka latth. (al-
Ambiya : 19}

3. Mereka selaiu bertasbih malam siang tiada henti-hentinya (al-Ambiya
L 200,

4. Mereka tida mendahulw-Nya dengan perkataan dan mereka
mengajarkan perintah-perintah (al-Ambiya : 27)."

b. Tugas-tugas Malaikat

Setiap malaikat ini tugas masing-masing vang telah ditentukan

oleh Allah. Firman Allah dalam surat Soffat ; 164
ERA LA K SN 1) T
"Tiada seorangpun diantara kamu (malaikat) melainkan mempunyai
kedudukan yang tertenty. "™
digilib.uinsa.ac.id didesuahdengan ugasnya maka matakab adaleh-hambacAliah vangc.id

patuh, baik dalam tugasnya dan tidak pernah mebangkang sedikitpun
dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

. Dhantara malaikat ada yang melaksanakan hukum Allah yang

berhubungan dengan alam. Sunnatullah vang terjadi dialam ini

adalah menjadi tugasnva

'¥ fbid., hal. 497
'* Ibid, hal. 498
W 1hid, hal. 760
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2 Malaikat yang lainnya ada vang bertugas senantiasa mengikuti dan
membangkitkan rohani manusia serta membisikkan suatu kebaikan
yang senantiasa menuntun manusia untuk berbuat baitk dan benar.

3. Para malaikat bertasbih untuk memuji Tuban-Nya dan memintakan
ampun bagi orang-orang yang beriman serta do'a kebaikan vang
lainnya. (al-Mu'min : 7-9) **

Setelah mengetahui  sifat-sifat  dan  tugas-tugas malaikat
sebagaimana yang tersebut diatas, khususnya tugas malaikat yang ada
hubungannya dengan manusia dapat memberikan motivasi seseorang
untuk membersihkan jiwanya, dengan jalan membenarkan dan menuruti
bisakan vang baik dan malaikatlah yang selalu membisikkan tentang
kebatkan,

3. Iman Kepada Rosul-rosul Allah
digilib.uinsa.ac.id digilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada uraian tentang iman kepada malaikat telah disebuﬁ:an bahwa
malaikat sebagai makhluk Allah yang menjadi perantara turunnya wahyu
kepada Allah pilihan. manusia yang menjadi pilihan Allah dan diben wahyu
itu adalah para nabi dan para rosul Allah.
a. Pengertian Iman Kepada Rosul-rosul Allah
Beriman kepada rosul ialah mempercaiay bahwa sesungpuhnya

Allah relah memilih diantara manusia beberapa orang utusanNya, sebagai

M phid., hal. 760
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perantara Allah dengan hamba-hambaNya. Mereka bertugas menunjukkan
kepada umat manusia kejalém vang lurus membimbing manusia dalam
menempuh jalan kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat
Dengan pengertian diatas dapat difahami bahwa yang dimaksud
dengan iman kepada rosul Allah adalah percaya bahwa Allah menurunkan
wahyu kepada utusan-Nya untuk memberi kabar gembira dan memberi
peringatan akan adanya siksa Allah yang diperuntukkan kepada hamba
vang ingkar, rosul juga menerangkan segala macam aturan hukum Allah
untuk Hamban-MNya agar manusia dapat berbuat baik diduma im.
b. Sifat-sifat Wajib Bagi Rosul
Sesual dengan ketinggian dan keistimewaan kedudukan para Tuhan
adalah manusia yang 1shimewa pula dengan fitrah, kepnbadiannya dan
mempunyai sifat-sifat antara lain ;
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Ash-Shiddiq : yang berarti benar dan jujur. Seorang rosul selalu berlaku
benar dalam perkataan dan perbuatan nya. Mustahil itu
berbohonh.
2. Al-Amanah : artinya dapat dipercava, seorang rosul selalu menjaga dan
menunaikan amanah yang diberikan Allah kepadanya.

Mustahil untuk berkhianat.

 Hashi Ash Ahiddieqy, Ai-Tskanr,.. hal. 220
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3. At-Tabligh : menyampaikan, maksudnya adalah seorang rosul akan
men}-'ﬂmi:iai.kan apa saja vang diperintahkan Allah SWT
kepada manusia. Mustahil  ia  menyembunyikan
kebenaran

4. Al-Fathonah : artinya cerdik dan bijaksana Seorang rosul memiliki
kecerdasan vang tinggi, pikiran yang jernih, penuh
karifan dan bijaksana.™

Dengan memiliki pribadi yang mulia, pikiran tajam, pembicaraan
senantiasa benar dengan kepribadiannya yang terhindar dan segala
sesuatu yang merendahkan akibat martabat kemanusiaannya. Dengan
itulah menjadi pemimpin umat.

¢. Nama-nama Para Nabi dan Rosul
MNama-nama para nabi dan rosul telah disebutkan dalam al-Clur'an
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
antara lain dalam surat al-An'am ayat 83-86, mereka itu ialah : Ibrahim,

Ishag, Ya'kub, Nuh, Daud, ISuiaiman, Aiyub, Yusuf, Musa, Harun,

Zakariyah, Yaha, Isa, llyasa, [smail, Tlyas, Yuenus dan Luth,

Yang tujuh lagi terdapat dalam ayat lain yaitu : Adam, ldris,

Sholeh, Syuaib, Hud, Dzulkifli dan Muhammad SAW.

Sedang Allah juga menyatakan masih ada para nabi dan rosul yang

tidak dikisahkan dalam al-Qur'an, firmanNya dalam surat al-Mu'min : 78 ;

* yunahar liyes, Kulioh Agideah Islam ..., hal, 140
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"Diantara rosul itu ada yang kam: ceritakan ktgﬂdﬂMu dan diantara mereka
adapula yang